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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Dasar Nilai Pendidikan Akidah 

1. Pengertian Konsep Dasar  

Secara etimologi, konsep berasal dari kata conceptum yang berarti 

sesuatu yang dipahami. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep 

adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Ia 

juga berarti sebuah gambaran mental dari obyek, proses, pendapat, atau 

apapun yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
1
 

Menurut Singabuan dan Effendi, konsep suatu generalisasi dari 

beberapa kelompok yang memiliki fenomena tertentu sehingga dapat 

digunakan untuk penggambaran fenomena lain dalam hal yang sama.
2
 

Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsep merupakan gagasan atau ide yang memiliki sifat abstraksi yang 

dikelompokkan menjadi satu kesatuan untuk menjelaskan sesuatu yang 

sifatnya universal. 

 

 

                                                           
1
 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hal. 520. 

 
2
 Singabuan, Masri dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta:  LP3ES, 

1987), hal. 33. 
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Kemudian pengertian dasar ialah pokok atau pangkal suatu 

pendapat (ajaran, aturan).
3
 

Konsep dasar adalah pemikiran awal yang akan dijadikan 

pedoman. 

2. Pengertian Nilai Pendidikan Akidah 

a. Nilai Pendidikan 

Nilai ialah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai 

mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya dapat 

dilihat dari prilaku seseorang, yang memiliki hubungan yang berkaitan 

dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan keyakinan. Menurut 

Muhmidayeli, pengertian nilai adalah gambaran sesuatu yang indah, 

yang mempesona, menakjubkan, yang membuat kita bahagia dan 

senang serta merupakan sesuatu yang menjadikan seseorang ingin 

memilikinya.
4
 

Dari pendapat diatas dapat mengambil definisi bahwa nilai 

merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 

kehidupan manusia. 

Untuk dapat memahami apa yang dimaksud dengan pendidikan, 

lebih dahulu hendaklah kita pahami arti pendidikan secara etimologi 

disamping definisi yang diberikan oleh para ahli pendidikan. Istilah 

pendidikan berasal dari bahasa Yunani paedagogie, yang akar katanya 

                                                           
3
 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Op. Cit., hal. 230. 

 
4
 Muhmidayeni, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2013). hal.  128. 



14 
 

 

pais yang berarti anak dan again yang artinya membimbing. Jadi, 

paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam 

bahasa Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi educatio. Education 

berasal dari bahasa Yunani educare yang berarti membawa keluar yang 

tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan 

berkembang.
5
 

Batasan atau definisi pendidikan yang dikemukakan oleh para 

ahli atau suatu bangsa tergantung dari sudut pandang yang digunakan 

dalam memberi arti, sehingga definisi pendidikan ini berbeda antara 

satu dengan yang lain. Ada yang memberikan definisi pendidikan yang 

lebih bersifat deskriptif, di mana mereka melihat dari bagaimana proses 

terjadinya pendidikan itu sendiri, tanpa melihat tujuan apa yang ingin 

dicapai. Di samping itu, ada yang mendefinisikan pendidikan 

berdasarkan tujuan atau lebih bersifat normatif.
6
 

Pendidikan merupakan suatu pengalaman yang dimiliki oleh 

manusia dalam pengembangan pola pikir atau rasio serta 

pengembangan karakter dalam diri seseorang. Pendidikan menjadi 

peranan penting ketika esensinya sebagai potensi yang hadir untuk 

memperbaharui, mempengaruhi kehidupan manusia kearah yang lebih 

baik dari sebelumnya.
7
 

                                                           
5
 Syafril, Zelhendri Zen, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Padang: Kencana, 2017). hal. 26. 

 
6
 Ibid., hal. 28.  

 
7
 Ibid., hal. 29.  
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Dalam arti khusus, bahwa pendidikan adalah bimbingan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk 

mencapai kedewasaannya. Ketika telah mencapai kedewasaanya, maka 

tiba gilirannya untuk memberikan bimbingan kepada anak yang belum 

dewasa. Maka pendidikan akan terus berjalan dalam sejarah kehidupan 

manusia. Karena manusia dijuluki sebagai animal educandum dan 

animal educandus sekaligus, yaitu sebagai makhluk yang dididik dan 

makhluk yang mendidik.
8
 

Dalam rumusan di atas, terkandung kesimpulan sebagai berikut: 

1) Dalam pendidikan ada proses, yaitu pengembangan individu dan 

pengembangan sosial, 

2) Pengembangan individu (mencakup pengembangan kemampuan, 

sikap, dan bentuk tingkah laku lainnya) secara optimum, hanya 

dapat dicapai kalau dalam proses pendidikan (khusus proses belajar-

mengajar), individu sendiri yang terlibat secara aktif, 

3) Pengembangan kemampuan sosial secara optimum hanya dapat 

dicapai, jika faktor lingkungan berikut kurikulum, sarana 

penunjang, dan seluruh kegiatan belajar mengajar sudah tersedia, 

terpilih, dan terkontrol. 

 

 

                                                           
8
 Suteja Akhmad Affandi, Dasar-dasar Pendidikan, (Cirebon; CV. Elsi Pro, 2016), hal. 1. 
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b. Akidah 

1) Pengertian Akidah 

Akidah secara bahasa atau etimologi, berasal dari bahasa 

Arab yakni bentuk masdar dari kata ‘aqada, ya'qidu, ‘aqdan, 

'aqidatan, yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian, dan 

kokoh.
9
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia akidah yakni suatu 

yang dipercayai atau yang diyakini tentang agama; kepercayaan 

dasar; keyakinan pokok. 
10

 

Kata akidah diambil dari kata al-'aqdu, yakni ikatan dan 

tarikan yang kuat. Ia juga berarti pemantapan, penetapan, kait-

mengait, tempel-menempel, dan penguatan. Perjanjian dan 

penegasan sumpah juga disebut 'aqdu. Jual-beli pun disebut 'aqdu, 

karena ada keterikatan antara penjual dan pembeli dengan 'aqdu 

(transaksi) yang mengikat. Termasuk juga sebutan 'aqdu untuk 

kedua ujung baju, karena keduanya saling terikat. Juga termasuk 

sebutan 'aqdu untuk ikatan kain sarung, karena diikat dengan 

mantap.
11

  

                                                           
9
 Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Cet. XIV (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hal. 

953.    

 
10

 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.Cit., hal. 28. 

 
11

 Muhaimin, Jusuf Mudzakir, Abdul Mujib, Marno, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 259. 
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Akidah dalam pengertian Islam adalah hal-hal yang harus 

diyakini pemeluknya serta mengikatnya sehingga tidak boleh lepas 

dari kepercayaan/keyakinannya menyangkut Tuhan, alam raya, 

manusia dan hidup di dunia maupun di akhirat nanti, serta hubungan 

antara kedua hidup itu. Tentu saja ini mencakup banyak hal, namun 

secara umum para ulama telah merumuskan pokok-pokoknya 

melalui apa yang mereka namai rukun iman dan rukun Islam.
12

 

Sedangkan ulama fikih mendefinisikan akidah ialah sesuatu 

yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk diubah. Ia 

beriman berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengan kenyataan, 

seperti beriman kepada Allah SWT, para Malaikat Allah, Kitab-kitab 

Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya hari akhir dan adanya kadar 

baik dan buruk.
13

 

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat dipahami akidah 

adalah suatu simpulan yang diyakini/dipercayai dihati kebenarannya 

kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan. 

2) Sumber Dasar Akidah 

Landasan utama pendidikan akidah Islam adalah al-Qur'an 

dan hadis. Artinya segala sesuatu yang Allah firmankan dalam al-

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Islam Yang Saya Anut: Dasar-dasar Ajaran Islam, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2018), hal. 115. 

 
13

 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, terj. H.A. 

Mustofa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 116. 
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Qur'an dan segala sesuatu yang disabdakan Rasul-Nya dalam hadis 

adalah wajib diyakini dan diamalkan. 

a) Al-Qur’an 

Dalam mendefinisikan al-Qur’an, ada dua pendekatan yang 

bisa digunakan. Yaitu secara bahasa/etimologi dan terminologi. 

Secara bahasa, al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, 

qira’atan, wa qur’anan yang artinya menghimpun dan 

mengumpulkan. Jadi, al-Qur’an ialah sebagai bacaan atau 

kumpulan huruf-huruf yang terstruktur dengan rapi. 

Allah SWT berfirman pada QS. Al-Qiyamah ayat 17-18: 

نَا جََْعَوُ وَقُ رْآنوَُ     ١٨  فإَِذَا قَ رأَْنََهُ فاَتَّبِعْ قُ رْآنوَُ   ١٧  إِنَّ عَلَي ْ

Qur’anahu didalam ayat tersebut maksudnya adalah 

bacaan, yaitu ikutilah bacaannya. 

Sedangkan secara terminologi ulama menyebutkan sebuah 

definisi untuk mempermudah maknanya dan membedakan dengan 

kitab-kitab yang lain. Mereka mendefinisikan al-Qur’an adalah 

Kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Muhammad SAW 

dan membacanya merupakan bentuk ibadah.
14

 

Akidah Islam merupakan pondasi awal keimanan seseorang 

kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, nabi dan rasul-Nya, hari 

akhir dan takdir atau ketetapan-Nya.  

Hal ini tertera dalam firman-Nya QS. Al-Baqarah ayat 285: 

                                                           
14

 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ulumil Qur’an: Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an terj., 

(Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017), hal. 35. 
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لِوِ آمَنَ الرَّسُولُ بِاَ أنُزلَِ إلِيَْوِ مِن رَّبوِِّ وَالْمُؤْمِنُونََۚ كُلٌّ آمَنَ بِِللََِّّ وَمَلََئِكَتِوِ وكَُتُبِوِ وَرُسُ 

ن رُّسُلِوَِۚ وَقاَلُوا  عْنَا وَأَطعَْنَاۖ غُفْراَنَكَ رَب َّنَا وَإلِيَْكَ الْمَصِيُ لََ نُ فَرّقُِ بَ يَْْ أَحَدٍ مِّ     ٢٨٥ سََِ

Dasar pendidikan akidah dijelaskan dalam beberapa ayat 

dalam al-Qur’an, salah satu ayat yang menjelaskan tentang 

pendidikan akidah adalah QS. Al-Luqman ayat 13 yang berbunyi: 

رْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ وَإِذْ  ِۖ إِنَّ الشِّ   ١٣  قاَلَ لقُْمَانُ لَِبنِْوِ وَىُوَ يعَِظوُُ يََبُ نَََّ لََ تُشْركِْ بِِللََّّ
Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Luqman sangat melarang anaknya 

melakukan syirik. Seakan-akan dalam ayat ini diterangkan bahwa 

Luqman telah melakukan tugas yang sangat penting kapada 

anaknya, yaitu telah menyampaikan agama yang benar dan budi 

pekerti yang luhur. 

b) Hadis 

Secara bahasa, kata hadis al-hadits berarti baru yaitu al-

hadiidu minal assyaa’i (sesuatu yang baru), bentuk jamak hadis 

dengan makna ini hidats, hudatsa' dan huduts. kemudian lawan 

katanya qadim (sesuatu yang lama).
15

  Di samping berarti baru, 

al-hadits juga mengandung arti dekat al-Qorib, yaitu sesuatu yang 

dekat, yang belum lama terjadi. Hadis juga bisa dimaknai 

menyampaikan seperti dalam surat al-Dhuha ayat 11: 

                                                           
15

 Muhammad al-Sabbagh, al-Hadits al-Nabawi, (Riyadh: al-Maktab al-Islami, 1972), 

hal. 13. 
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ا بنِِعْمَةِ رَبِّكَ فَحَدِّثْ     ١١  وَأمََّ

Dimaksud dengan fahaddits dalam ayat di atas adalah 

maka sampaikanlah apa yang telah kamu diutus untuknya.
16

 Di 

kalangan ulama hadis, hadis merupakan sinonim sunah, namun 

hadis pada umumnya digunakan untuk istilah segala sesuatu yang 

diriwayatkan dari Rasulullah setelah diutus jadi Nabi bi'tsah,
17

 

sebagian ulama berpendapat bahwa hadis hanya terbatas ucapan 

dan perbuatan Nabi saja, sedang persetujuan dan sifat-sifatnya 

tidak termasuk hadis karena keduanya merupakan ucapan dan 

perbuatan sahabat. 

Berbeda dengan ulama hadis, ulama Ushul Fiqh 

berpendapat bahwa hadis lebih khusus daripada sunnah sebab 

hadis, menurut mereka adalah sunnah qawliyyah.
18

 

نَمَا نََْنُ جُلُوْسٌ عِنْدَ رَسُوْلِ اللِ  صلى الل  عَنْ عُمَرَ رضي الله عنه أيَضاً قاَلَ: بَ ي ْ
نَا رَجُلٌ شَدِيْدُ بَ يَاضِ الثِّيَابِ شَدِيْدُ سَوَادِ  عليو و سلّم ذَاتَ يَ وْمٍ إِذْ طلََعَ عَلَي ْ

عْرِ لََ يُ رَى عَلَيْوِ  فَرِ وَلََ يَ عْرفِوُُ مِنَّا أَحَدٌ حَتََّّ جَلَسَ إِلََ النَّبِِّ صلى الل الشَّ أثََ رُ السَّ
دُ  يْوِ عَلَى فَخِذَيْوِ وَقاَلَ: يََ مَُُمَّ عليو وسلم فأََسْنَدَ ركُْبَ تَ يْوِ إِلََ ركُْبَ تَ يْوِ وَوَضَعَ كَفَّ

 أَخْبِْنِ عَنِ الِإسْلََم،

                                                           
16

  Idri, Studi Hadist, (Jawa Timur: Kencana, 2010), hal. 6. 

 
17

 Ibid., hal.7. 

18
 Ibid., hal. 8. 
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دَاً فَ قَالَ رَسُولُ اِلل صلى الله عليه وسلم  : َالِإسْلََمُ أَنْ تَشْإَدَ أَنْ لََ إِلَوَ إِلََّ اللُ وَأَنَّ مَُُمَّ
رَسُوْلُ اِلل، وَتقُِيْمَ الصَّلَةََ، وَتُ ؤْتَِ الزَّكَاةَ، وَتَصُوْمَ رَمَضَانَ، وَتََُجَّ البيْتَ إِنِ 

 اِسْتَطعَتَ إِليْوِ سَبِيْلًَ.
نَا لَوُ يَسْألَوُُ وَيُصَدِّقوُُ،قاَلَ: صَدَقْتَ. فَ عَجِب ْ    
قاَلَ: فأََخْبِْنِْ عَنِ الِإيْْاَنِ،   
قاَلَ: أَنْ تُ ؤْمِنَ بِِلِله، وَمَلَئِكَتِوِ، وكَُتُبِوِ وَرُسُلِوِ، وَالْيَ وْمِ الَآخِرِ، وَتُ ؤْمِنَ بِِلقَدَرِ خَيْهِِ  

 وَشَرهِِّ 
 قاَلَ: صَدَقْتَ،

الِإحْسَانِ فأََخْبِْنِْ عَنِ قاَلَ:    
قاَلَ: أَنْ تَ عْبُدَ اللَ كَأنََّكَ تَ راَهُ، فإَِنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّوُ يَ راَكَ    
اعَةِ،  قاَلَ: فأََخْبِْنِ عَنِ السَّ  
ائِلِ   إَا بَِِعْلَمَ مِنَ السَّ قاَلَ: مَا الْمَسئُ وُلُ عَن ْ  

 قاَلَ: فأََخْبِْنِْ عَنْ أمََاراَتِِاَ،
اءِ   قاَلَ: أَنْ تلَِدَ الَأمَةُ رَب َّتَ إَا، وَأَنْ تَ رَى الْْفَُاةَ الْعُراَةَ الْعَالَةَ رعَِاءَ الشَّ

يَانِ ثَُُّ انْطلََقَ فَ لَبِثْتُ مَلِيَّاً   يَ تَطاَوَلُوْنَ فِ البُ ن ْ
ائِلُ؟ قُ لْتُ: اللُ وَرَسُوْلوُُ أَعْلَ   مُ، قاَلَ: فإَِنَّوُ ثَُُّ قاَلَ: يََ عُمَرُ أتَدْريِ مَنِ السَّ

19جِبِْيِْلُ أَتََكُمْ يُ عَلِّمُكُمْ دِيْ نَكُمْ. رَوَاهُ مُسْلِمٌ.  
  

Dari hadis di atas, dapat kita pahami bahwasanya landasan 

pokok akidah merupakan keyakinan atau kepercayaan terhadapat 

keimanan yang mencakup iman kepada Allah SWT, iman kepada 

malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

                                                           
19

 Agus waluyo,  Hadits Arbain an-Nawawi Ter. Bahasa Indonesia, (Surabaya: A-W 

Publisher, 2005), hal. 2-4. 
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kepada rasul-rasul Allah, iman kepa da hari akhir dan iman 

kepada takdir/ketetapan Allah. 

3) Akidah Ahlussunnah wal-jama’ah 

Ahlussunnah wal-jama’ah terdiri terdiri dari tiga kata yang 

berangkai, masing-masing dari kata ahl, al-Sunnah, dan al-jama'ah.  

Secara bahasa kata ahl  berarti penganut atau pengikut. Seperti 

ungkapan ahl mazhab man yadinu bihi artinya ahli atau penganut 

suatu mazhab adalah orang yang mengikuti atau menganut mazhab 

tersebut. 

Al-Sunnah secara bahasa berarti jalan yang baik atau buruk.
20

 

Kata al-Sunnah juga adalah lawan dari kata al-bid'ah. Sedangkan 

kata al-jama’ah adalah lawan dari kata al-firqah.
21

 Oleh sebab itu, 

kata al-sunnah mengecualikan kelompok ahli bid'ah dan golongan 

hawa nafsu.  

Menurut Nasir bin Abdul Karim al-'Aql, al-Sunnah adalah 

petunjuk yang telah diiberikan oleh Nabi SAW para sahabatnya baik 

tentang ilmu, keyakinan i'tiqad, perkataan, maupun perbuatan.
22

  

                                                           
20

  Mustafa Al-Shibai, Al-Sunnah wa Makanatuba fi al-Tasyri’ al-Islam, (T.Tp: Dar al-

Warraq, tt), hal. 6. 

 
21

 Muhammad Ibn Khalifah Attymy, Mu’taqid Ahlussunnah Waljama’ah Fi Tauhid Asma 

wa al-Sfifat, (Ar-Riyadh: Maktabah Adhawa al-Salaf, 1999), hal. 35. 

 
22

 Nasir Abdul Karim al-‘Aql, Mabahits fi ‘Aqidah Ahlul al-Sunnah wa jamaah, (T.tp. 

Dar al-Wathan, 1412), hal. 13. 
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Arti kata al-jama'ah secara bahasa adalah sekumpulan apa 

saja dan jumlahnya banyak 'adadu kulli sha'in wa kasratuhu. Kata 

al-jamaah secara kebahasaan mengacu pada arti sesuatu yang 

memenuhi dua hal, yaitu sesuatu yang berkumpul dan jumlahnya 

banyak. Kata al-Jama'ah secara terminologis adalah generasi 

sahabat, tabi'in dan generasi-generasi sesudahnya yang mengikuti 

ajaran Nabi SAW.  

Kata al-Jama'ah menurut ulama akidah berarti mereka yang 

bersatu di atas kebenaran, tidak mau berpecah belah dalam masalah 

agama, berkumpul di bawah kepemimpinan para imam yang 

berpegang kepada al-haq kebenaran, tidak mau keluar dari jamaah 

mereka dan mengikuti apa yang yang telah menjadi kesepakatan.  

Kata al-jamaah mengecualikan kelompok menyendiri dalam 

hal akidah seperti Syiah, Mu'tazilah, Khawarij, dan kelompok-

kelompok lainnya.  

Muhammad Idrus Ramli berpendapat, kata al-Jama'ah secara 

etimologis adalah orang-orang memelihara kebersamaan dan 

kolektivitas dalam mencapai suatu tujuan, sebagai kebalikan dari 

kata al-firqah, yaitu orang yang bercerai-berai dan memisahkan diri 

dari golongannya. Sedangkan secara terminologis ialah mayoritas 

kaum Muslimin al-sawad al-'a'zham dengan artian bahwa 
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Ahlussunnah wal-Jama'ah adalah aliran yang diikuti oleh mayoritas 

kaum Muslimin.
23

 

Maka mayoritas ulama menyebutkan, apabila disebut 

Ahlussunnah wal-Jama'ah mereka adalah yang berpegang teguh 

pada Al-Qur’an, Hadis, Ijma, dan Qiyas. Dalam berakidah mengikuti 

paham Asy’ariyah dan Maturidiah, dalam beribadah mengikuti salah 

satu mazhab fikih yang empat  yakni; Hanafi, Syafi’i, Maliki atau 

Hambali, kemudian dalam bertarekat mengikuti Imam al-Baghadadi 

dan Imam al-Ghazali. Dalam konteks ini imam al-Hafidh al-Zabidi 

mengatakan, apabila Ahlussunnah wal-Jama'ah disebutkan maka 

yang dimaksud adalah pengikut mazhab al-Asy’ari dan al-

Maturidi.
24

 

4) Ahlussunnah Adalah Asy’ariyah dan Maturidiyah 

Seiring dengan semakin menyebarnya berbagai 

penyimpangan dalam masalah-masalah akidah, terutama setelah 

lewat paruh kedua tahun ke tiga hijriyah, yaitu pada sekitar tahun 

260 hijriyah, yang hal ini ditandai dengan menjamurnya firqah-

firqah dalam Islam, maka kebutuhan terhadap pembahasan akidah 

Ahlussunnah secara rinci menjadi sangat urgen. Pada periode ini para 

ulama dari kalangan empat mazhab mulai banyak membukukan 
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 Muhammad Idrus Ramli, Mazhab al-Asy’ari benarkah Ahlussunnah wal-Jama’ah? 

Jawaban terhadap Aliran salafi, (Surabaya: Khalista, 2014), Hal. 176. 
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 Al-Hafidh Muhammad murtadho al-Zabidi, Ithaf al-Sadat al-Muttaqin  syarah Ihya 

Ulumudddin. 
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penjelasan-penjelasan akidah Ahlussunnah secara rinci hingga 

kemudian datang dua Imam agung; al-Imâm Abu al-Hasan al-As'yari 

(w 324 H) dan al-Imâm Abu Manshur al-Maturidi (w 333 H). 

Kegigihan dua Imam agung ini dalam membela akidah Ahlussunnah, 

terutama dalam membantah faham rancu kaum Mu'tazilah yang saat 

itu cukup mendapat tempat, menjadikan keduanya sebagai Imam 

terkemuka bagi kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah. Kedua Imam 

agung ini tidak datang dengan membawa faham atau ajaran yang 

baru, keduanya hanya melakukan penjelasan-penjelasan secara rinci 

terhadap keyakinan yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW dan 

para sahabatnya ditambah dengan argumen-argumen rasional dalam 

mambantah faham-faham di luar ajaran Rasulullah itu sendiri. Yang 

pertama, yaitu al-Imâm Abu al-Hasan al-Asy'ari, menapakan jalan 

mazhabnya di atas madzhab al-Imâm asy-Syafi'i. Sementara yang 

kedua, al-Imâm Abu Manshur al-Maturidi menapakan madzhabnya 

di atas madzhab al-Imâm Abu Hanifah. Di kemudian hari kedua 

madzhab Imam agung ini dan para pengikutnya dikenal sebagai al-

Asy'ariyyah dan al-Maturidiyyah.
25

 

Penamaan Ahl as-Sunnah adalah untuk memberikan 

pemahaman bahwa kaum ini adalah kaum yang memegang teguh 

ajaran-ajaran Rasulullah, dan penamaan al-Jama'ah untuk 

menunjukan para sahabat Rasulullah dan orang-orang yang 
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 Kholil Abu Fateh, Mengungkap Kebenaran Aqidah Asy’Ariyyah Meluruskan Distorsi 

Terhadap Abu al Hasan al Asy’ari da Ajarannya, (Jakarta; Molufir, 2023), hal. 9. 
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mengikuti mereka di mana kaum ini sebagai kelompok terbesar dari 

umat Rasulullah. Dengan penamaan ini maka menjadai terbedakan 

antara faham yang benar-benar sesuai ajaran Rasulullah dengan 

faham-faham firqah sesat seperti Mu'tazilah (Qadariyyah), 

Jahmiyyah, dan lainnya. Akidah Asy'ariyyah dan al-Maturidiyyah 

sebagai akidah Ahlussunnah dalam hal ini adalah keyakinan 

mayoritas umat Islam dan para ulama dari berbagai disiplin ilmu. 

Termasuk dalam golongan Ahlussunnah ini adalah para ulama dari 

kalangan ahli hadits (al-Muhadditsûn), ulama kalangan ahli fiqih (al-

Fuqaha), dan para ulama dari kalangan ahli tasawuf (ash-

Shufiyyah).
26

 

Penyebutan Ahlusunnah dalam dua kelompok ini Asy'ariyyah 

dan Maturidiyyah bukan berarti bahwa mereka berbeda satu dengan 

lainnya, tapi keduanya tetap berada di dalam satu golongan yang 

sama. Karena jalan yang telah ditempuh oleh al-Imâm Abu al-Hasan 

al-Asy'ari dan al-Imâm Abu Mansur al-Maturidi di dalam pokok-

pokok akidah adalah jalan yang sama. Perbedaan yang terjadi di 

antara Asy'ariyyah dan Maturidiyyah adalah hanya dalam masalah-

masalah cabang akidah saja (Furu' al-'Aqidah), yang hal tersebut 

tidak menjadikan kedua kelompok ini saling menghujat atau saling 

menyesatkan satu atas lainnya. Contoh perbedaan tersebut, prihal 

apakah Rasulullah melihat Allah saat peristiwa Mi'raj atau tidak? 
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Sebagian sahabat, seperti Aisyah, Abdullah ibn Mas'ud 

mengatakan bahwa ketika itu Rasulullah tidak melihat Allah. 

Sedangkan sahabat lainnya, seperti Abdullah ibn Abbas mengatakan 

bahwa ketika itu Rasulullah melihat Allah dengan mata hatinya. 

Dalam pendapat Abdullah ibn Abbas Allah telah memberikan 

kemampuan kepada hati Rasulullah untuk dapat melihat-Nya. 

Perbedaan Furû' al-'Aqîdah semacam inilah yang terjadi antara al-

Asy'ariyyah dan al-Maturidiyyah, sebagaimana perbedaan tersebut 

telah terjadi di kalangan sahabat Rasulullah. Kesimpulannya, kedua 

kelompok ini masih tetap berada dalam satu ikatan al-Jama'ah, dan 

kedua kelompok ini adalah kelompok mayoritas umat Rasulullah 

Ahlussunnah Wal Jama'ah yang disebut dengan al-Firqah an-

Najiyah, artinya sebagai satu-satunya kelompok yang selamat.
27

 

Sesungguhnya al-Imâm Abu al-Hasan al-Asy'ari dan al-Imâm 

Abu Manshur al-Maturidi tidak datang dengan membawa ajaran atau 

faham baru. Keduanya hanya menetapkan dan menguatkan segala 

permasalahan-pemasalahan akidah yang telah menjadi keyakinan 

para ulama Salaf sebelumnya. Artinya, keduanya hanya 

memperjuangkan apa yang telah diyakini oleh para sahabat 

Rasulullah. Al-Imâm Abu al-Hasan memperjuangkan teks-teks dan 

segala permasalahan yang telah berkembang dan ditetapkan di dalam 

mazhab asy-Syafi'i, sementara al-Imâm Abu Manshur 
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memperjuangkan teks-teks dan segala permasalahan yang telah 

berkembang dan ditetapkan di dalam madzhab Hanafi.  

Dalam perjuangannya, kedua Imam agung ini melakukan 

bantahan-bantahan dengan berbagai argumen rasional yang 

didasarkan kepada teks-teks syari'at terhadap berbagai faham firqah 

yang menyalahi apa yang telah digariskan oleh Rasulullah. Pada 

dasarnya, perjuangan semacam ini adalah merupakan jihad hakiki, 

karena benar-benar memperjuangkan ajaran-ajaran Rasulullah dan 

menjaga kemurnian dan kesuciannya. Para ulama membagi jihad 

kepada dua macam. Pertama; Jihad dengan senjata (Jihâd Bi as-

Silâh), kedua; Jihad dengan argumen (Jihâd Bi al-Lisân). Dengan 

demikian, mereka yang bergabung dalam barisan al-Imam al-Asy'ari 

dan al-Imâm al-Maturidi pada dasarnya melakukan pembelaan dan 

jihad dalam mempertahankan apa yang telah diyakini kebenarannya 

oleh para ulama Salaf terdahulu. Dari sini kemudian setiap orang 

yang mengikuti langkah kedua Imam besar ini dikenal sebagai 

sebagai al-Asy'ari dan sebagai al-Maturidi.
28

 

 

B. Bait Nadzom Kitab Aqidatul Awal 

1. Bait Nadzom 

Dari perspektif bahasa, nadzom terdiri dari fiil madhi yakni 

Nazhoma, yanzhimu, nazhman, wa nizman. Dalam kamus Tajul ‘Arus 
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makna nazam adalah Penyusunan dan penggabungan sesuatu dengan 

sesuatu lainnya. Setiap sesuatu yang anda kaitkan dengan lainnya, itu 

berarti anda bernazam.   

Nadzom atau manzumah (bentuk jamaknya) merupakan susunan 

bait (serupa syi’ir) yang menguraikan kaidah keilmuan.
29

 Ilmu khusus 

yang membicarakan mengenai sya’ir ialah ilmu arudh yang secara bahasa 

artinya melintang/menghalang. Secara istilah arudh adalah juz terakhir 

syathr pertama bait. Bait adalah baris dari pada syair. Dan Syathr adalah 

separuh dari bait.
30

   

Jadi, nadzom ialah sekumpulan sya’ir yang berisikan kaidah 

keilmuan. Sya’ir merupakan jamak dari syi’ir, dan syi’ir memiliki pola 

tersendiri yang disebut dengan bahar yang berarti lebar atau laut, akan 

tetapi lebih tepat diartikan laut. Dinamakan bahar karena di dalam sya’ir 

terdapat makna yang bagaikan lautan luasnya. 

 

2. Kitab Aqidatul Awam 

a. Asal-usul Penyusunan Nait Nazam  Aqidatul Awam 

Kitab Aqidatul Awam ini ditulis oleh Sayid Ahmad al-Marzuki 

ketika di akhir malam jum’at pada pekan pertama bulan rajab, 

tepatnya 6 rajab 1258 Hijriyah. Kitab ini berbentuk nadzom yang 

mana jumlahnya sebanyak 57 bait sya’ir. 
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Dalam sarah Aqidatul Awam yakni Kitab Nuruz Zhalam ala 

Aqidatil Awam yang ditulis oleh Syekh Nawawi al-Bantani beliau 

menceritakan asal muasal nazam Aqidatul Awam ialah.
31

 Pada suatu 

ketika, dalam tidurnya nadhim bermimpi melihat Nabi Muhammad 

SAW. Sedangkan para sahabat berkumpul tidak jauh dari beliau. 

Rasulullah SAW pun berkata kepada nadhim: "Bacalah bait syair 

tentang tauhid yang siapapun menghafalnya akan masuk surga dan 

mencapai segala kebaikan yang diinginkannya. Dia juga akan 

memperoleh semua kebaikan yang dikehendaki sesuai dengan kitab 

dan sunnah". 

Maka nadhim pun bertanya kepada Nabi SAW: "Bait syair apa 

itu wahai Rasulullah?". 

Lantas para sahabat berkata kepadanya: "Dengarkanlah apa 

yang akan dikatakan oleh Rasulullah".  

Kemudian Rasulullah SAW pun berkata:  

 

 Maka nadhim pun juga berkata sampai seterusnya, hingga akhir 

nazam yang berbunyi: 

ـــــــــــــــيْ ـِ ـــــــــــــــَ ِ ـ ْ َ ِ  ــــــــــــــَ   ـ  ـَْ  كَـ ـــــــــــــــَ هَ  فِيـْ
 

ـ ْ ــَـــــــــــِ يِْ ـ * ـــــــــــــل  ــــــــــــيْ ـِوَص     وَ ْ َ ِ 
 Sang nadhim pun terus membacakan syair tersebut, sedangkanـ

Rasulullah SAW mendengarkannya dengan seksama. Ketika nadhim 

                                                           
31

  Syekh Nawawi al-Bantani, Nuruzh Zhalam Syarah Aqidatul Awam Ter., (Jakarta 

Selatan: Wali Pustaka, 2022), hal. XV-XVII. 

ــــــــــــــــــــِ ـنَ  ــــــــــــــــــــِِ ـْ ِ حْــــــــــــــــــــَ َ ـِ  وَبِِ رَّحِـيْ
 

بــِــــــــــــــَْ ِ ـِ ـوَ  رَّحْــــــــــــــــَ  ـِ *  أَبـْــــــــــــــاَللهأ ـ
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terbangun dari tidurnya, beliau langsung mengulangi kembali syair 

yang beliau baca di dalam mimpinya.  

Ternyata dalam sekejap sya’ir tersebut sudah beliau hafal dari 

awal sampai akhir. Tidak lama kemudian, saat menjelang subuh beliau 

kembali bermimpi bertemu Rasulullah SAW untuk kedua kalinya. 

Dalam mimpi itu Rasulullah SAW berkata kepada beliau: "Bacalah 

kembali apa yang telah kamu kumpulkan dalam hatimu (yang telah 

kamu hafalkan)".  

Maka nadhim pun membacanya dari awal hingga akhir seraya 

berdiri tepat di depan Rasulullah SAW. Sedangkan para sahabat 

berkumpul di sekitar Rașulullah  sambil mengucapkan "Aamiin" di 

akhir setiap bait dari syair tersebut. 

Ketika nadhim mengakhiri bacaannya, Rasulullah SAW berkata: 

"Semoga Allah memberimu taufiq dalam segala hal yang diridhai-Nya 

dan juga menerimanya darimu. Semoga Allah memberi keberkahan 

untukmu dan orang-orang yang beriman, dan semoga Allah 

menjadikan nadham tersebut bermanfaat untuk hamba-hamba-Nya". 

Nadhim sering ditanya setelah banyak orang yang mengetahui 

perihal bait syair tersebut. Maka beliau pun menjawab pertanyaan itu. 

Kemudian beliau menambahkan beberapa bait syair yang berbunyi: 

ــــــــــــــــْ   ـ ُ ـ  لَّْ ـِ ـــــــــــــــــيْ  ـوَ ْ قَ  ـ ـــــــــــــــــ  فََ ـقُّ
 

ـــــــــــْ   ـ * ُِـ  ـرَّ   ــــــــــ ــــــــــ ـبِ ــــــــــَـأََ  ـــــــــــ ُّـبَ  وكَ 
ـ
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Demikian, cerita yang diriwayatkan sendiri oleh sang 

penyusun. Kami hanya menukilnya secara tekstual. Sedangkan 

kebenarannya merupakan tanggung jawab rawi yang menyampaikan. 

b. 57 Bait Nazam Kitab Aqidatul Awam 

ــــــــــــــــــَ َ ـِ ــــــــــــــــــِِ ـْ ِ حْ ــــــــــــــــــِ ـنَ    وَبِِ رَّحِـيْ
 

بـِــــــــــَْ ِ ـِ ـوَ  رَّحْـــــــــــَ  ـِ *  أَبـْــــــــــاَللهأ ـ
 

1 
 َ لآخِـــــــــــــــرِـ ْ  ـََـــــــــــــــــِْ ـبــِـــــــــــــ ـََ ــَــــــــــــــ ُّ ـِ
 

لـِ * ـــــــــــــــالله ِـ ـْ َ وَّ ـِـفََلْْـَْ  ـــــــــــــــقَاِلله ِْ  ْ  
 

2 
ــــــاَلله  ــــــْ ـــَـــــاْللهـوَحَّ ِ ـخَــــــدِْـبَ ــــــ ـ  ـَِّّـــــــَِ  عََ 
 

ـــــــَ   ـَ ــــــــرْبَاَلله  *  ثُ َـّ  ــــــــوََّ س ـوَ   َّ
 

3 
ـــــــــلَاللهِ ـْ ــــــــرَـب ـْ  ــَــــــ ِ ـَ يـْ َْــــــــِ ـ لْْ ـــــــــِ يَْ ـنِ  َ 
 

ُِـوَبَــــــــــْ ـ ـَِ ــــــــــ ـْ * ُِـوَصَــــــــــْ ِ   وَآ ــِـــــــ
 

4 
ــــــــــَ ـُْ لِـعِْ ـــــــــــرََِْ ـصِ فِِـ ـــــــــــ ــــــــــْ ـوَ عِ  بِ
 

ـُْ * ــــ ـ ْ َ ْ رفَِ ِْ ـــْ  ـــَعَْ ْ ـبِ  ع  ـــالله ـفَ  وَبَـْ 
 

5 
ـ ِْ ـَ ـــــــــــــــــــْ ِ ـبِِِْ  ــْــــــــــــــــَ  ـِ ََ ـــــــــــــــــِــللإ  مُ 
 

ـــــــــ ـ * ِـ بَِ َــــــــــاِللهْ لـإ ـــــــــْ نلإـ بَْ ع  ــــــــَل ـ  فَ
 

6 
ــــــــــ ِ ـَ ــــــــــ ـْ بِ   ـــــــــــَِ لـإ ـب ـرَِْـــــــــــاللهلإـعَ ْـ َــــــــــــَنِ  
 

ْـوَوَ حِـــــــــاللهلإـوَحَــــــــ  ـ * َِ  وَـــَـــــــَ ِ لإـَ ـــــــــ
 

7 
ـــــــــــــــ لإـ  َ ـَ ـ ـْ ُ ـصِـــــــــــــــَ َ لإ ــــــــــــــ ـــــــــــــــلَِ   ـَ    ـَِّْ

 
ـوَ ْ   لََ  ِ ــــــــــ  ـ * ر   َ ـِ ــــــــــيْ لإـْ  َ وِــــــــــيـْ

ـ
8 

كَـــــــــــــــَ  لإـ ْ ـــــــــــــــلََ رـْ  حَـيَـــــــــــــــَسلإـ ْ ِ ْ ـــــــــــــــ  
 

 َـنَسلإـ ـَْ ـــــــــــ لإـبـــــــــــوََرْــ * سَـلإـسِ  فَـق ـــــــــــاْلله
ـ

9 
ـُِ ـــــــــــــــ كَـِ ْ ِ  ــــــــــــــــ ف ـِْ  ــــــــــــــــِ   ِ ـ   ـ  ــــــــــــــــرْلـإ  َ 
 

ـُِ * ُِـوَـعَاْلله ــِــــــــــ ـــــــــــــِ  َْ ـبـَِ ـ  وَعََ ـــــــــــــلِلإ
ـ

11 
ـــــــــــــــــاْللهِ ـ ـُْبِِ وِ  وَ  لـَْ ِ ـــــــــــــــــيِْ ـوَْ َ بََ ــَــــــــــــــ  

 
ـُْ * ْـَ ــــــــــــَ ـأَ ِْ يَـــــــــــَـَ وِ ـفـَ ـََ ــَــــــــــ  أَ

ـ
11 

ــــــــــرَ ـِ كَـَ ـــــــــــِ يْلِـ ْ َ  ــــــــــرف ـــــــــــرِـ َـقْ  بغِيَْ
 

ـــــْ ـعَـــــرَ ـِ * ـحَــــــقِ هِْ ـبِ ـِـ  وَعَــــــَ لِلإ
ـ

12 
 وَ عِـ ــَــــــــــــــــ لإـوَفََكَـــــــــــــــــ    ـ ْ َ ــــــــــــــــــ َِ َ ـُْ
 

ـُْ * كَـَ ـــــــَ رِِـ ْ َ  َِ َ ـــــــ  عِوْـَ ـــــــل ـه ْ 
ـ

13 
ـِِ ـوَ عِــــــــ ــــــــ ف َـِ  ْ  ِْ ــــــــَحَْ سْـِ َْ ِ ـــــــــ  فَ
 

ـِِ * كـ ـــ ِ ـوَ عِـــ ــــلَِ يْ  ـكِـــاللهُّ  وَ ْ   ْ 
ـ

14 
ــــــــــــلَِِّ ـْ ـــــــــــْ ـوَ ْ  ـفََ قِ  ــــــــــــ َّـب ـَ  َّــــــــــــلف  ك 
 

َََْ ــــ فـوَعِْ ـــــرََِْ ـ ـَـــلِ ـْ *   َـْ وِــــيْ  ـ
ـ

15 
ـــــــــــــلـََّ  ـْ ــــــــــــ  ـب  كـ  ـــــــــــــ   ـــــــــــــاْـوَسِبْـرَ ٌِّـيْ  صََِ 
 

ــْ  لإـ * ـ  ـ ِـَْــ   ــْ ـآنَ لإـِ نْ ــ ـٌّْ  ـــْ ن ـبَ  ٌّ 
ـ

16 
ـــــــَ   ـ حْلَ  ْ ـــــــْ  ُـَّ ـوَأَ ــــــــل  ـَ      ْ ـــــــ   َـَْ ق 
 

ـــَ   * كَـ ـــَ َ   ــــَ َعِيْ  ـِ ْ     ـــْ ولإـوَِ ْ 
ـ

17 
ـــــــــــَ يَْ َ  ـ  َّــــــــــــَ  ـْ ــــــــــــْ ِ ـنَ و ن ـ      وـ ْ ِ 
 

 ـوْ  ـوَب ْ َ ــ ـوَ ْ يََ ــ ـْ * ـٌَّــَ  ِ ــَ يْ    
ـ

18 



33 
 

 

نَْ ـَ ــــــــــــــيََّ َُـخَـــــــــــــَِ لـإ  عِيَْ ــــــــــــــ ـوَ ــَــــــــــــ
 

ـ * ــــــــَ ـسْ يَـــــــــَ   ـَ ْ َــَّ ـــــــ ــــــــْ   ْ ـَّكََرَِ   ـَ
ـ

19 

َـَـّــــــــــــــَ  ـ  وَآ ـِــــــــــــــهِْ ـبـــــــــــــــََـنَ بَـــــــــــــــِ ـْ َ 
 

ـــــــــــَ   ـ * ـــــــــــَ س ـوَ   َّ ـــــــــــيْهِ  ـ  وَّ  عََ 
ـ

21 
ـوَلاـَ َـــــــــْ َ ـ ـَــــــــه  ـْ َْ ــــــــَ ـلاـَ  ـــــــــرْ  لاـَأَكْ
 

ـوَأ  ـْ * فْ ـ  َّــــــــِ ْ ـبــِـــــ ـَأَ  وَ ْ َ ــــــــَ ذ 
ـ

21 

ـــــــــــــــــ  ـ  َـ يِْ ــــــــــــــــــرَ فِيْ  ـعِلْ ـِ ْ   بِـيْـَ ــــــــــــــــــَ  
 

ه   ـعِْ َِْـــــ  ـ * ـــــِّـْ   َـْ ـوِــــــيْ  ـعَْ ـــــرفـبِ
ـ

22 
ـوِـكْـــــــــَ    ـ حْلـَـــــــــَ    عَلـِـــــــــيْاللهلإـبََ ـِــــــــذلإ
 

ـوكََـــــــَ   * لِإ ـوََـِـيْـــــــ رلإ  ب ِّْــــــــَ رْـَ ِ ــــــــيـْ
ـ

23 
ــــــــــ ـبِِهْ ــــــــــاَلله ـ ـَِّْـــــــــــلِْـَ  هََ سَـ ـب ْ َ  ــــــــــْ     َـ
 

ــــــــْ وِيـْ  هََ * ـَ  فِ كـ ل ـــــــ ـــــــْ  ــــــــ لإـبِ ْـبـََ   أَ
ـ

24 
ــــــ ـ ـــــــَ  ـوَف ـــــــرْـََ  ـعََ  ــــــ ـَعِيْ خَــــــدِْـ ْ َ   

 
ـــــــــــ  * ــــــــــــ  ـعََ  َِْـيْ  َّبَ ــــــــــــْ  ــنَ و نَـوَِ 

ـ
25 

كَــــــــــــــَ   ـ  ـَْ ــــــــــــــَ ِ ـ ْ َ ِ ــــــــــــــيْ ـِ هَــــــــــــــَ  فِيـْ
 

ـــــــــيْ ـِ * ـ ْ ــَــــــــِ يِْ ـوَ ْ َ ِ  ــــــــــل   وَص   
ـ

26 
ـــــــــــــــــــْ   ـ ُ ـ  لَّْ ـِ ــــــــــــــــــــيْ  ـوَ ْ قَ  ـ  فََ ـقُّــــــــــــــــــــ
 

ــــــــْ   ـ * ُِـ  ـرَّ   ــــــــ ُّـبَـــــــَـأَ ــَـــــ ـبــِـــــ  وكَ 
ـ

27 
ـــــــَ ـَ كَـ ــــــــَ ـــــــ ِ ـبَ ـِْـوكَ  ـــــــَ ـ ْ َ َ ـــــــ ُِـبِ ــــــــ بِ  

 
ـِْ * ـــــــ ـــــــرفـوَعَ ــــــــيـَْ ِ ـآخِ ــــــــَ  ـََِّـبِ  سَِـَْ 

ـ
28 

ـِِ ـبِـــــــــْ ـوَ عِـــــــــ  ِ َّــــــــــَـعَــــــــــَ  ـب َ  َّـــــــــلف
 

ـِِ * ــــ ــــ ـ ْ َ  عِ ِـ ــــرِـبَِ ـِ كْ  خََتِــَــ لإـِـ
ـ

29 
ـــــــــــــــــــ ـَ  َِ ــــــــــــــــــــَ   ـوَف  حْـَ ــــــــــــــــــــَ ـ   ِْ ـَ ََ ِ ـيْ
 

ْـِ ـــــــــــــ ـَ * ـــــــــــاللهلإـــَـــــــــاْللهـأ    َ ـِيُّـــــــــــََِّـد َ َّ
ـ

31 
لَ ـِوٌَََِّ ــــــــــــــ لإـ ـَـَِّـْ ـْ ـــــــــــــعَْ ـــــــــــــالله ـبَِّــَـــــــــــَ ف  

 
ـِْ *  أَبـــــ ـْ ب ـعَْ ـــــالله ـِ ـعَْ ـــــالله ـ ْ    َِّ ــــــ

ـ
31 

َــّـُْ ُ ـحَِ يَْ ـــــــــــــــــــ  ـ   َّـْ اِللهَـــــــــــــــــ ْـكَـــــــــــــــــــَ لْ  أَ
 

َــّـُْ * ُ ـآبِــــــــــــــــــَِّ  ـ  ـلٌُّّْــرَِــــــــــــــــ  وَأ بُّــــــــــــــــــ
ـ

32 
ـُْ ْـََِّ ُ ـبـِ ـَيْـــــــــــــــــــــــَ َ ـ  ــْــــــــــــــــــــــَ اِلله  وَفََ  ـــــــــــــــــــــــ
 

ُْـ * ــــــــــــــــَِّ ــــــــــــــــَ ـْ َ بِيْـ ـَ َّ ــــــــــــــــالله ب ـِِ  بَْ  
ـ

33 
ََِّ ــــــــــــــلِ يـْ ـــــــــــــَوَََّـ   ِ  َــــــــــــــاْللهـعَ ــــــــــــــر ب ـ  وَع ـْ 
 

ِّــَـــــــَ * ْـبَِ يـْ  أَ ــَــــــــ َّـــَْ ــــــــــَ ـ  ــْــــــــَ حِْ ـأَ
ـ

34 

ــــــــــــــــَ ـ   ُّكـــــــــــــــ ـْ ِــ  ــــــــــــــــْ هَ  ـ  ثَ ثــَــــــــــــــ لإـبِ
 

 وََ ـْ ـــــــــــــــــــــَ  لإـأَوْلَان ب ـفَِ ـِّْـــــــــــــــــــــه   ـ *
ـ

35 

 ِـ  ـََ ـــــــــــــــــــــقَّ ـبَِ َــْـــــــــــــــــــِ ـَ  ـ  وَ ٌََِّـــــــــــــــــــــرلإ
 

ـ *  ِ  ـََِ ـــــْ ـوَعَْ ــــالله ـِ ـوٌَّْــــَ ـ   َّيِ ــــ
ـ

36 
ـُْ ِـَّــــــــــــــــــــــــ  ـ  ـْقِـْ ـِ ـيَّـــــــــــــــــــــــــ ُ ـبََ ـــــــــــــــــــــــــ  فأَ بُّ
 

َــُّْـ *  أَتََب ـسبْـرَ ٌِّـيْـــــــــــــ  ـبِـــــــــــــْ ـ  ـرِ َــــــــــــ
ـ

37 
ــــــــــــْ ـِ ــِـــــــــْ ـوَ ــِــــــــــيَْ ـُْ ـــــــــــْ ـِ لــَــــــــــ لإـفَ    ٌّ 
 

ـــــــْ ـخَــــــــاِللهْ َـُْ * ـــــــرَ ٌِّيَْ ـبِ ـسِبْـ ــــــــر   وََ يْ
ـ

38 
ـ َـ ِ  َ ــــــــــــــــْ كَرِـكْـــــــــــــــــَ    ـ   ِْ َ ِ ـــــــــــــــــيِْ ـ

 
ْـبــَـــــــــ لإـبِــــــــــــَ ـْ ِ َ ِ ـ  ـْ كَــــــــــــر ـ *  وَأَ

ـ
39 

ـــــــ ـْ ـــــــ  ه   ـعَِ  َْ ــــــــْ  ََِ ـفَ  وَ بْـََِّهُ َـــــــَـ   ِ 
 

 فََِ ـَ ـــــــ  ـ  لٌَّّْــــــرَ ا ـبَـْ   هَــــــَـعَِ ــــــ ـْ *
ـ

41 



34 
 

 

ــــــــــــــــــــيَّـُْ َـكِ ـــــــــــــــــــــْ ـ ـَّكََ كـ ـْ ـث ـــــــــــــــــــــ  ف  وَأ  ُّ
 

َــــــــــــــــيَّـُْ *  ـ ـــــــــــــــَـ ـوَبَـْ ـاَللهٌَّ لِإ  فَـلََْـــــــــــــــَِّ
ـ

41 
ـــــــــ  َّـ ْ   قْلـََ  ـــــــــَخْلـَرَْ ـ  َِّّــــــــــَِ  خ يِ ــــــــــرَْ ـفَ
 

 عَْ ـِ ْ ِ ـِ ْ َ سفـوَفََس ـ ْ   وْـ ََ   *
ـ

42 
ـــــــــــــــــــــ  ـ بْـََ  ــــــــــــــــــــــْ  َ لإـوَـ  صَـِ يَّــــــــــــــــــــــ لإـبَـيْـ  
 

 عََِ َ ــــــــــــ لإـوَحَْ وَــــــــــــ لإـوََ ــــــــــــْ نَس ـ *
ـ

43 
ـبَرْكِــــــــــــــــــيَّـُْ ــــــــــــــــــهََ لإ َـأ بَّ ِْ ــــــــــــــــــِِّ   ِْ   ـؤْبِ
 

كَــــــــَ  ـ * لِإ  ع َ َــــــــرََِْـٌُِِّّْْـــــــاللهلإـوَـَََّــْــــــَِّ
ـ

44 
ـ حْلـِــــــــــــــــَ   ُ ـصَـِ يَّــــــــــــــــــ لإـَ     ـــــــــــــــــ ـل ـ  عَ َّ
 

ـــــــــَ   * كَـ ُ ـوعَــــــــــ ََّ لإ ــــــــــ  حََْــــــــــلَس ـعَ ُّ
ـ

45 
َـ  َ ـــــــــاْلله ـ ـــــــــاْلله ف ِ ق  ـــــــــيْ  ـ ــــــــــ ََّ ـَ  ــــــــــْ ـبَ  بِ
 

ِ ـْ ِ ْ ـــــــرَ  * ْ ــــــــَ ـٌِّْ ــــــــرَسِـ  َِّّــــــــَِ َــ  وَ
ـ

46 
كَــــــــــــــــ ََّ َ بَـ ـــــــــــــــَ ُّـ أَـَ ـ  َِّّـــــــــــــــَِ ـ  حَــــــــــــــبَِّ
 

ــــــاَللهـ * ـــــــَ َوَبَـْ  ــــــر وْ لإـ ِ  َّ ـــــــرَ افـع   سِْ 
ـ

47 
ـــــــرَ ـْ َـفَـ ِْ ََِْ ـــــــ ـــــــاَللهـ ـــــــَـبَـْ    ََْ ُِـ ـــــــ  عََ يْ
 

فــوَ فـْلـَرَ ـْ * وََ ـوَ نِْْ ـبِْ ـَ دْكَِيْلف 48 
 وَفــَــــــــــــرِْ ـخَـْ ــــــــــــــَ  فـبــِـــــــــــ ـَ بْـــــــــــــِ َ اـِ
 

ـــــــــــــــرَ اـِ * ـــــــــــــــَ ـبِِِْ ْ ـ  وَبـَ َّـــــــــــــــَ ـْ   بَّ
ـ

49 
ـوَ َ ـ ـــــــــــــــاْلله    ـُوَبِِْ   ــــــــــــــر وِْ ـ  وِ  ــــــــــــــ أٌََّْ   

 
 ـُ * ــــ ـَ  َْ ف ـــــاِلله َْ لإـبلَِوْ ـــــاللهِ  ــــَََّـصِ  َـــــاْللهـفَ

ـ
51 

 وَ ِْ ـَ ــــــــــــــــــــــَ  ِ ـَ ـهْــــــــــــــــــــــَ  لإـب يَ َّـــــــــــــــــــــرَبـْ
 

ـْـــــــــــــلَوَرَبـْ *  وٌََّــــــــــــــِ بِـعَقِيْــــــــــــــاَللهسلإـمُ 
ـ

51 
لَِ ـــــــ ـ ِ وَّــــــــَنِِ ـ ْ َ وْـــــــالله وْ ـِ  بَـــــــْ ـَـَِّـْ
 

ـــــ ـْ *  َ ظِـــــ  ـ ِْ ـــــذَـأَحْــــــَ الله ـ ْ َ رَّْ وِْـ
ـ

52 
ِ ـخَـــــــدْـِ بَـــــــْ ــــَـــــاْللهـعَ َّــــــــَ َـعََ ــــــــ ـ  َِّّـــــــَِ  

 
لِـوَصَـــــــــ َّ ـَ ــــــــــ ََّ َ *  وَـ لَْْْ ــــــــالله ِـ

ـ
53 

ـــــــــاِلله ـْ ـَـَقْلَ ـــــــــاْلله ف ــَـــــــدِْـٌَّ ــــــــــْ ـِْ ـــــــــ ِ ـبَ  وكَ 
 

ـــــــــــــــــــ  ـِ * ـوكَ  ِِ ــــــــــــــــــــْ   وَْ لآِ ـوَ  وَّ
ـ

54 
ــــــــلـَغَ ـْ َــــــــاِللهـ ْ  ــَـــــَـ ـــــــْ ـِ  ـــــــ ِ ـبَ كـ  ـــــــَ   و َـْ 
 

ـ ْ َ ــرِْ َـسِخْــَ عَـ ْ َ َ ـــ ـْ *  وَأَْ ـــأَ  
ـ

55 
ِـيْْ هَـــــــــــَـ ـ ـ ـ  َـــــــــــ ـِتََ لِْـحَـــــــــــ ُّـ  ـــــــــــرف   

 
ـــــ ـِ * ـ ْ  َ  ــــــَ اللهِ  ـ ـبِ ــــــللإ  أَبْـيََ  ـهَـــــَـ ـبَيْ

ـ
56 

َِْ ـبِِ لََّ ــــــــــَ ـِ ــــــــــاللهِ  ـ   ـِـ فِ ــــــــــ ـــــــــــْ ـوَ عِ  بِ
 

ــــــــــــَ   ـِ * ـــــــــــــيْاَللهسَـ ْ َ  ـــــــــــــل ـهََـعَـقِ يْ  َ ـ َّ
ـ

57 
 

3. Sayid Ahmad al-Marzuki 

Syekh Ahmad bin Muhammad bin Sayid Ramadhan bin Mansyur bin 

Sayid Muhammad bin Syamsu al-Din Muhammad bin Sayid Rais bin Sayid 

Zain al-Din bin Nasib al-Din bin Nashir al-Din bin Muhammad bin Qasim 
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bin Muhammad bin Rais Ibrahim bin Muhammad bin Sayid Marzuqi al-

Kafafi bin Sayidi Musa bin Abdullah al-Mahdi bin Imam Hasan al-Matsna 

bin Hasan al-Sibt bin Abi Thalib al-Maliki al-Marzuqi.
32

 Adapun Syekh 

Marzuki yang disisbatkan kepada kakek beliau Sayid al-Arif Billah Marzuq, 

merupakan kema’rifatannya kepada Allah SWT. Apabila terus ditelusuri, 

maka nasab beliau bersambung kepada Nabi Muhammad SAW. Yakni dari 

jalur Sayida Hasan bin ‘Ali. Beliau dilahirkan di Mesir pada tahun 1205 H/ 

1791 M. beliau belajar dari guru-guru al-Azhar diantaranya adalah syaikh al-

Azhar seorang fakih Abdullah Hijazi asy-Syarqawi (wafat 1224 H), Syaikh 

Muhammad Ibnu Ali asy-Syanawi (wafat 1233 H) dan lain sebagainya. 

Beliau dikenal sangat cerdas dan menguasai berbagai bidang keilmuan, 

sehingga beliau dijadikan mufti mazhab Maliki di kota Mekkah al-

Mukaramah menggantikan saudaranya Sayyid Muhammad yang wafat pada 

tahun 1261 H. Syekh Ahmad Marzuqi mengajar al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an 

dan ilmuilmu Syarî’ah tepatnya di masjid Mekkah al-Mukaramah. Syekh 

Ahmad Marzuqi juga terkenal sebagai seorang pujangga dan dijuluki dengan 

panggilan Abu al-Fauzi.
33

 

Beliau wafat di Makkah setelah tahun 1281 H/ 1864 M dan jasadnya 

dimakamkan di Ma’la. selain meninggalkan murid-murid yang menjadi ulama 

besar, beliu juga meninggalkan sejumlah karangan, antara lain: Bulugh al-

Maram Li Bayan Maulid Sayyid alAnam, Manzhumah Fi ‘Ishmah al-Anbiya, 

                                                           
32

 Syekh al-Alim al-‘Alamat Abi Abdi Al-Mu’thi Muhammad bin Umar bin ‘Ali Nawawi 

al-Jawi al-Bantani al-Tanari, Nur al-Zalam: Syarhu Manẕumati ‘Aqidat al-‘Awȃmi, (Surabaya: 

Daar al-Minhaj, 2008), Cet I, h. 9. 

33
 Ibid., hal. 10. 
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al-Fawaid al-marzuqiyyah Fi Syarh al-Ajurrumiyyah, Bayan al-Ashl Fi 

Lafzhi Bafadhal, Tashilul Azhan Ala Matn Taqwim al-Lisan, Nazham Ilm al-

Falak, Nazham Qawaid al-Sharaf Wa al-Nahw, Nazham Aqidatul Awam dan 

Syarhnya Tahshil Nail al-Maram. 


